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    ABSTRAK 

Nama: Junengsih NIM: 191320114, Judul Skripsi: Budaya Hustle Culture 

dalam Perspektif Al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik. Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Tahun 1444 H/2023 M 

Muncul fenomena dikalangan generasi millenial saat ini yang disebut 

Budaya Hustle culture sebagai budaya „gila kerja‟ yang mempengaruhi pola pikir 

masyarakat bahwa banyak bekerja maka banyak pula uang yang akan dihasilkan. 

Hustle culture didefinisikan sebagai cara bekerja yang tidak lagi memiliki standar 

jam kerja, mereka harus bekerja dalam waktu yang sangat lama secara terus-

menerus sehingga berdampak pada kesehatan mental dan juga hubungan sosialnya. 

oleh karena itu, bagaimana masyarakat Islam memandang budaya hustle culture 

dan bagaimana penjelasan dalam ayat-ayat Al-Qur‟annya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah: 1). Apa saja ayat-ayat yang berkaitan dengan budaya hustle culture? 2). 

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap budaya hustle culture? 3). Bagaimana 

etika kerja yang ideal menurut Islam? Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk 

mengetahui ayat-ayat yang berkaitan dengan budaya hustle culture 2). Untuk 

mengetahui pandangan masyarakat terhadap budaya hustle culture dan untuk 

memahami etika kerja yang ideal menurut Islam.  

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif yaitu mengumpulkan data informasi dengan bemacam-macam materi 

dan juga penyebaran kuesioner melalui google form kemudian selanjutnya 

menggunakan metode penafsiran tematik dengan menghimpun ayat-ayat sesuai 

dengan tema terkait. 

Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut: dari hasil penelitian melalui kuesioner 

bahwa masyarakat beranggapan budaya hustle culture bisa berdampak negative 

dan juga positif, melihat dari sudut pandangnya masing-masing bahwa hustle 

culture berdampak negative jika bekerja terlalu berlebihan sampai tidak 

mempedulikan kesehatan dan juga hubungan sosialnya dan dianggap positif 

jika hustle culture bisa menjadi dorongan semangat pekerja sebagai perilaku 

ethos kerja yang tinggi. Dalam ayat Al-Qur‟an menjelaskan tentang perilaku 

hustle culture dilihat dari sisi negatif dan positif. Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat 

Al-Qur‟an yang menjelaskan perilaku hustle culture dari sisi negative dan 

positifnya. Perilaku negative hustle culture dijelaskan dalam ( Q,S At-takātsur:1-2), 

(Q.S Al-anbiyā :37), (Q.S Al-Baqarah:96). Dan perilaku positif hustle culture 

dijelaskan dalam (Q.S Al-Al-isra‟: 84), (Q,S An-Nisā:95), (Q.S An-najm:39-40). 

Selain itu, Al-Qur‟an juga membahas bagaimana etika kerja yang baik dalam Islam 

sebagai pedoman bagi pekerja agar tidak terjebak ke dalam perilaku negative hustle 

culture. 
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Kata kunci: Hustle culture, Qur’an, Masyarakat 

ABSTRACT 

Name: Junengsih NIM: 191320114, Thesis Title: Hustle Culture in the 

Perspective of the Qur'an Thematic Interpretation Studies. Department of 

Qur'an Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 1444 H/2023 M 

There is a phenomenon among the current millennial generation called 

Hustle culture as a 'workaholic' culture that affects people's mindset that a lot of 

work then a lot of money will be made. Hustle culture is defined as a way of 

working that no longer has a standard working hours, they have to work for a very 

long time continuously so that it has an impact on mental health and also their 

social relationships. therefore, how does the islamic society view hustle culture and 

how is the explanation in its Qur'anic verses. 

Based on the background above, the formulation of the problem in this 

thesis is: 1). What are the verses related to hustle culture? 2). What is the public's 

view of hustle culture? 3). What is the ideal work ethic according to Islam? The 

objectives of this study are 1). To know the verses relating to hustle culture 2). To 

find out the public's view of hustle culture and to understand the ideal work ethic 

according to Islam in this thesis.  

The author uses a qualitative research method (library Research), namely 

collecting information data with various materials and also distributing 

questionnaires through google forms then further using thematic interpretation 

methods by collecting verses according to related themes. 

The results of this thesis are as follows: from the results of research 

through questionnaires that people think hustle culture can have a negative and 

positive impact, seeing from their respective perspectives that hustle culture has a 

negative impact if it works too much to the point of not caring about health and 

social relations, and giving rise to an attitude of materialism and is considered 

positive if hustle culture can be an encouragement for workers  as a high work 

ethos behavior. 

In the Qur'anic verse, it explains the behavior of hustle culture in terms of 

negative and positive sides. In the Qur'an there are verses from the Qur'an that 

explain hustle culture behavior from the negative and positive sides. Negative 

hustle culture behavior is described in (Q,S At-takātsur:1-2), (Q.S Al-anbiyā:37), 

(Q.S Al-Baqarah:96). And hustle culture positive behavior is described in (Q.S Al-

isra‟: 84), (Q,S An-Nisā:95), (Q.S An-najm:39-40). 

Keywords: Hustle culture, Qur'an, Society 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam 

sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



v 
 

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su‟ila :    ئ ل   س 

Yażhabu :   ي ذْه ت 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

 

Contoh: 

Kaifa :   يْف  ك 

Walau :  ْل و  و 

Syai‟un :   يْئ  ش 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā ى ب
A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي
I dan garis di 

atas 

 ى و
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

 

d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :   نَّخ ه  الْج  النَّبس  م  و   

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : يْز  اْلج ز يَّخ  خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka 

Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 
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As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   akan tetapi bila , ا لسُّ

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  نَّخ ا لنَّج و يَّخ  ا لسُّ

 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  نَّخ ا لنَّج و يَّخ  ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : يْز  اْلج ز يَّخ  خ 



ix 
 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau ,  ثسم الله الزحمه الزحيم

bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf 
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awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf 

awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 
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MOTTO 

 

“Only you can change your life, Nobody else can do it for you” 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 
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